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SUMMARY 

 

NADIA. Effectiveness of Bio-Insecticide Solid Waste Formulation Bacillus 

thuringiensis Against Larvae of Oryctes rhinoceros at a Temperature of 25-30 °C 

in The Laboratory (Supervised by YULIA PUJIASTUTI) 

The horn beetle (Oryctes rhinoceros) is one of the important pests on oil palm 

plantations, O. rhinoceros attacks on oil palm plantations can cause significant 

economic losses to oil palm plantations. O. rhinoceros can attack the growing point 

of oil palm plants causing death in oil palm plants. Losses due to O. rhinoceros 

attacks result in several problems such as decreased yields, damage to oil palm 

plants that have not yet produced and crops that have produced. This study aimed 

to determine effectiveness of bioinsecticides from solid waste on mortality of O. 

rhinoceros larvae at temperatures of 25-30 °C in laboratory. This study was carried 

out using an incubator with temperature has been set to 25-30 °C. This study was 

prepared using a complete randomized design (CRD) with six treatments and four 

replications as a comparison given water treatment and commercial B.thuringiensis. 

The media used were tofu dregs, corn pulp, oil palm meal and peanut meal as a 

source of nitrogen and onggok media as a source of carbon. Colony density in 

growth media as propagation media showed a different number of colony densities. 

The highest colony density was found in the treatment of tofu dregs + onggok with 

the number of colonies 3.07 × 1010 cfu / g. The mortality of O. rhinoceros larvae 

showed significantly different results after each waste bioinsecticide was applied at 

a temperature of 25-30 °C. The highest mortality was found in the treatment of 

onggok + tofu pulp with a mortality rate of 100% during 32 days of study. O. 

rhinoceros larvae infected with Bacillus thuringiensis showed early symptoms, in 

which larvae will go to the soil surface, lazy to move and have no appetite. 

Physically infected larvae showed changes in body color to black, brownish and 

swelling of the larval body and secrete foul-smelling fluid. 
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RINGKASAN 

 

NADIA. Tingkat Keefektifan Formulasi Limbah Padat Bio-insektisida Bacillus 

thuringiensis Terhadap Larva Orychtes rhinoceros pada Suhu 25-30 °C di 

Laboratorium (Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI) 

Kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) adalah salah satu hama penting pada 

pertanaman kelapa sawit, serangan O. rhinoceros pada perkebunanan kelapa sawit 

dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan pada perkebunan kelapa 

sawit. O. rhinoceros dapat menyerang titik tumbuh dari tanaman kelapa sawit yang 

menyebabakan kematian pada tanaman kelapa sawit. Kerugian akibat serangan O. 

rhinoceros mengakibatkan beberapa masalah seperti penurunan hasil panen, 

kerusakan pada tanaman kelapa sawit yang belum menghasilkan (TBM) maupun 

tanaman yang sudah menghasilkan (TM). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keefektifan bio-insektisida dari limbah padat terhadap mortalitas larva 

O. rhinoceros pada suhu 25-30 °C di Laboratorium. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium dengan menggunakan inkubator yang suhunya telah diatur 25-30 °C. 

penelitian ini disusun menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 

perlakuan dan empat ulangan sebagai pembanding diberi perlakuan air dan Bt 

komersil. Media yang digunakan ialah ampas tahu, ampok jagung, bungkil kelapa 

sawit dan bungkil kacang tanah sebagai sumber nitrogen dan media onggok sebagai 

sumber karbon. Kerapatan koloni pada media pertumbuhan sebagai media 

perbanyakan menunjukan jumlah kerapatan koloni yang berbeda-beda, kerapatan 

koloni tertinggi terdapat pada perlakuan onggok+ampas tahu dengan jumlah koloni 

3,07 × 1010cfu/g. Mortalitas larva O. rhinoceros menunjukan hasil berbeda nyata 

setelah masing-masing bio-insektisida limbah pada diterapkan pada suhu 25-30 °C, 

mortalitas tertinggi terdapat pada perlakuan onggok + ampas tahu dengan tingkat 

kematian mencapai 100% selama 32 hari penelitian. Larva O. rhinoceros yang 

terinfeksi Bacillus thuringiensis akan menunjukan gejala awal larva akan menuju 

ke permukaan tanah, malas bergerak dan tidak nafsu makan, secara fisik larva yang 

terinfeksi akan menunjukan perubahan warna tubuh menjadi hitam dan kecoklatan 

serta pembengkakan pada tubuh larva dan mengeluarkan cairan yang berbau busuk. 

 

Kata kunci: Bacillus thuringiensis, bio-insektisida, limbah padat, Oryctes 

rhinoceros, suhu   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan tanaman palma yang berasal dari daerah tropis dan 

awalnya tumbuh sebagai semak belukar. Kelapa sawit telah menjadi salah satu 

komoditas utama Indonesia karena menawarkan prospek pengembangan yang 

sangat menjanjikan (Nanda et al., 2022). Kelapa sawit termasuk ke dalam 

komoditas pertanian yang mendapat peringkat nomor dua di dunia sebagai 

komoditas pertanian yang menepati pasar internasional cukup tinggi 

(Kusumaningrum, 2019). Produk olahan dari kelapa sawit adalah minyak kelapa 

sawit atau Crude Palm Oil (CPO), minyak kelapa sawit ini memiliki banyak 

manfaat sebagai bahan dasar minyak goreng dan bahan utama dalam industri 

makanan dan non-makanan. Produksi minyak kelapa sawit terus meningkat setiap 

tahunnya, ini terjadi ditengah penipisan pasokan minyak mentah dunia dan lonjakan 

harga minyak mentah yang semakin marak (Nurmalita & Wibowo, 2019). 

Di dalam budidaya kelapa sawit, terdapat beberapa faktor penghambat yang 

dapat mempengaruhi produksinya, salah satunya adalah gangguan dari organisme 

pengganggu tanaman (OPT). OPT ini dapat berupa hama atau penyakit tanaman 

yang dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan dalam produksi kelapa 

sawit. O. rhinoceros atau yang biasa dikenal sebagai kumbang badak atau kumbang 

tanduk merupakan salah satu hama penting pada tanaman kelapa sawit. Hama ini 

dapat menyebabkan kerusakan yang signifikan pada kelapa sawit, terutama pada 

tahap larva dan imago baik betina maupun jantan. Serangan kumbang badak pada 

kelapa sawit dapat mengakibatkan sejumlah masalah termasuk, penurunan hasil 

panen, kerusakan pada bibit muda maupun tanaman yang sudah tua (Bintang et al., 

2015). 

Gejala khas serangan dari O. rhinoceros adalah adanya guntingan berbentuk 

segitiga pada daun yang baru terbuka. Sedangkan pada tandan kelapa sawit yang 

belum menghasilkan serangan O. rhinoceros dapat mengakibatkan kematian  pada 
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tanaman jika menyerang titik tumbuh dari tanaman kelapa sawit (Prok et al., 2020). 

Serangan O. rhinoceros pada areal replanting kelapa sawit di Ogan Komering Ilir, 

Sumatera Selatan, dengan luas lahan sekitar 522 hektar dapat menyebabkan 

kematian sebanyak 25% dan mengakibatkan penundaan dalam masa produksi 

kelapa sawit (Direktorat Jendral Perkebunan, 2020). Kerusakan parah akibat 

serangan O. rhinoceros dapat menyebabkan kematian pohon kelapa sawit mencapai 

50-100% (Paudel et al., 2021). Untuk menekan serangan hama ini petani biasanya 

menggunakan pestisida sintetik sebagai pengendaliannya (Susanti et al., 2020).  

Pestisida yang sering digunakan petani untuk mengendalikan O. rhinoceros 

salah satunya adalah pestisida dengan bahan aktif karbaril (Mustamu et al., 2020). 

Namun, kelemahan dari pestisida sintetik yakni adanya residu pestisida yang dapat 

menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dan manusia (Flora et al., 2019). 

Salah satu metode yang aman dan dapat dilakukan untuk mengurangi populasi O. 

rhinoceros adalah melalui penerapan pengendalian hama terpadu (PHT). Salah 

satunya mencakup penggunaan entomopatogen (Hendarjanti, 2021). 

Entomopatogen yang sering digunakan untuk mengurangi populasi hama ini adalah 

B. thuringiensis pengendalian hama dengan B. thuringiensis dianggap aman dan 

lebih spesifik dibandingkan dengan penggunaan pestisida. Bakteri ini merupakan 

mikroorganisme entomopatogen yang tersebar luas, B. thuringiensis menghasilkan 

kristal parasporal yang mengandung protein (Cry dan Cyt) yang bersifat toksik 

terhadap beberapa spesies serangga diantaranya ordo Lepidoptera, Diptera, 

Coleoptera, Hymenoptera dan Hemiptera (Dom et al., 2020). 

B. thuringiensis telah banyak digunakan sebagai bio-insektisida dan telah 

mendominasi pasar bio-insektisida mikroba sebanyak 75-95%. Banyak produk bio-

insektisida yang berbahan aktif B. thuringiensis yang terdapat pada toko-tokoh 

pertanian (Jurat-fuentes et al., 2021). Penggunaan agen biokontrol ini jarang 

digunakan oleh petani lokal karena harganya yang lebih mahal dibandingkan 

dengan pestisida sintetik. Oleh karenanya, banyak peneliti yang menggunakan 

limbah sebagai media perbanyakan B. thuringiensis. Pemanfaatan limbah industri 

sebagai kultur B. thuringiensis telah mengalami perkembangan yang signifikan di 

Indonesia. Hal ini, didukung oleh penggunaan galur lokal dan bahan media 

pertumbuhan dari agroindustri yang ekonomis (Purnawati et al., 2015). Serta 
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terdapat beberapa hasil samping dari limbah industri mengandung unsur karbon dan 

mineral (Ca, K, Mg, Fe, Na, Cu, Mn, Zn) yang cocok sebagai tempat pertumbuhan 

dan sporalasi dari B. thuringiensis (Alain et al., 2020) Tak hanya itu media limbah 

industri juga dapat mempertahankan toksinitas larvasida (Baharudin et al., 2016).  

Perkembangan dan pertumbuhan serangga dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor salah satunya yaitu suhu (Fauzana et al., 2019). Menurut penelitian (Aidoo 

et al., 2022) suhu sangat berkontribusi dalam menentukan distribusi                     O. 

rhinoceros. Suhu yang efektif untuk perkembangan dan kelangsungan hidup    O. 

rhinoceros berkisar antara 27-29 °C dengan tingkat kelembaban berkisar antara 85-

95%. Sedangkan, B. thuringiensis termasuk dalam kategori bakteri termofilik yang 

artinya bakteri ini mampu bertahan pada suhu yang tinggi. Secara umum,       B. 

thuringiensis memiliki suhu pertumbuhan minimum 10-15°C, suhu maksimum 40-

45°C dan suhu optimum 25-37°C (Manyu et al., 2018). Oleh karenanya, suhu 

sangat mempengaruhi keberhasilan pengaplikasian bio-insektisida limbah pada              

B. thuringiensis dalam menekan populasi larva O. rhinoceros.  

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas sebagai berikut: 

1. Bagaimana keefektifan media limbah padat sebagai media perbanyakan bio-

insektisida B. thuringiensis?  

2. Bagaimana tingkat mortalitas serangga uji O. rhinoceros setelah 

diaplikasikan berbagai macam perlakuan media padat pada suhu 25-30 °C? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui keefektifan pemberian media padat sebagai media 

perbanyakan B. thuringiensis. 

2. Untuk mengetahui tingkat mortalitas serangga uji O.rhinoceros setelah 

diaplikasikan berbagai macam perlakuan media padat pada  suhu rendah. 

1.4 Hipotesis  

Adapun hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Di duga penggunaan limbah organik onggok dan ampas tahu memiliki 

tingkat mortalitas tertinggi diantara perlakuan lainnya  

2. Di duga pada suhu 25-30°C dapat mempengaruhi pertumbuhan B. 

thuringiensis terhadap toksisitasnya dalam membunuh larva O. rhinoceros 

1.5 Manfaat Penelitian 

Keuntungan dalam menggunakan limbah samping agroindustri sebagai media 

perbanyakan B. thuringiensis yang digunakan sebagai bio-insektisida dalam 

mengendalikan hama ialah bahan yang mudah didapatkan dan harga yang 

terjangkau. Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan berupa 

informasi tentang pemanfaatan berbagai macam limbah samping industri padat 

yang dapat digunakan sebagai media perbanyakan B. thuringiensis dalam 

pengendalian  O. rhinoceros pada suhu 25-30°C di laboratorium. 
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